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 Abstract:  Problems that often occur in urban areas are business competition 

and lack of attractive marketing by MSMEs. In urban areas, there are many 

MSMEs but only a few are able to take advantage of digital marketing. In fact, 

digital marketing activities such as creating logos, product photos and 

promotions in the marketplace can have a positive impact on society. Apart 

from that, urban communities also often face the problem of a lack of creative 

ideas in product marketing. Digital Marketing is a solution for MSMEs to 

carry out digital marketing, even though they are hampered by the use of 

editing applications and social media. This limitation does not make MSMEs 

players give up on sales. They can do marketing via WhatsApp status which is 

easy to implement and facilitates communication. Digital Marketing is a way 

of marketing products on social media by utilizing various applications 

available on the internet, providing knowledge to reach a wide target market, 

and enabling MSMEs to develop through digital or social media. 

Keywords: Digital 
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Abstrak  

Permasalahan yang sering terjadi di daerah perkotaan adalah persaingan bisnis dan kurang menariknya pemasaran 

yang dilakukan oleh UMKM. Pelaku di Perkotaan, banyak UMKM tetapi hanya sedikit yang mampu 

memanfaatkan pemasaran digital. Padahal, kegiatan Digital Marketing seperti pembuatan logo, foto produk, dan 

promosi di marketplace dapat memberikan dampak positif bagi masyarakat. Selain itu, masyarakat perkotaan juga 

sering menghadapi masalah kurangnya ide kreatif dalam pemasaran produk. Digital Marketing adalah solusi bagi 

UMKM untuk melakukan pemasaran digital, meskipun terkendala dalam penggunaan aplikasi editing dan media 

sosial. Keterbatasan ini tidak membuat pelaku UMKM putus asa dalam penjualan. Mereka bisa melakukan 

pemasaran melalui status WhatsApp yang mudah diterapkan dan memfasilitasi komunikasi. Digital Marketing 

merupakan cara pemasaran produk di media sosial dengan memanfaatkan berbagai aplikasi yang tersedia di 

internet, memberikan pengetahuan untuk menjangkau target pasar secara luas, dan memungkinkan UMKM untuk 

berkembang melalui media digital atau sosial. 

 

Kata Kunci: Digital Marketing, Produk, Marketplace, Sosial Media. 

 

PENDAHULUAN 

Transformasi teknologi internet menandakan era baru revolusi industri 4.0. Dengan 

adanya internet, setiap orang dapat mengakses informasi dengan cepat dan mudah tanpa 

batasan ruang dan waktu. Internet tidak hanya digunakan sebagai sarana untuk mendapatkan 

informasi terkini dan berinteraksi secara virtual, tetapi juga sebagai platform untuk membeli 

barang tanpa perlu mengunjungi toko secara langsung. Kemudahan yang ditawarkan oleh 

internet ini telah menyebabkan peningkatan signifikan dalam jumlah pengguna internet, yang 

membuka peluang baru bagi UMKM untuk memasarkan produknya secara efektif. Kehadiran 
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internet telah mengubah paradigma pemasaran dari yang tradisional menjadi digital marketing. 

Pemasaran produk dengan digital marketing dan pemanfaatan media sosial memungkinkan 

UMKM menjangkau konsumen secara langsung serta mengurangi biaya promosi (Brown, 

2020; Chen & Zhang, 2021). 

Digital marketing adalah pemasaran yang dilakukan melalui akses internet dengan 

memanfaatkan media sosial dan perangkat digital lainnya. Digital marketing dapat membantu 

pelaku usaha, seperti UMKM, dalam mempromosikan dan memasarkan produk dan jasa 

mereka serta memperluas pasar yang sebelumnya tertutup atau terbatas oleh waktu, jarak, dan 

cara komunikasi. Media internet yang populer untuk pemasaran produk meliputi Facebook, 

YouTube, Instagram, TikTok, dan platform media sosial lainnya. Manfaat dari digital marketing 

meliputi kemampuan menjangkau pasar yang lebih luas, efektivitas biaya pemasaran, dan 

fleksibilitas ruang dan waktu pemasaran. Selain itu, digital marketing bersifat real-time 

sehingga pengusaha dapat segera mengetahui minat dan umpan balik dari pasar yang dituju, 

serta dapat menyesuaikan strategi iklan dengan cepat untuk hasil yang lebih optimal (Davis, 

2019; Edwards, 2020). 

Desa Ridan Permai merupakan wilayah yang sebagian besar penduduknya bergerak 

di sektor UMKM, khususnya di bidang produk kerajinan. Meskipun banyak pelatihan tentang 

peningkatan usaha dan daya tarik produk telah diberikan, penerapan digital marketing tetap 

memerlukan pemahaman yang mendalam tentang konsep tersebut. Oleh karena itu, pelaku 

UMKM perlu memahami konsep digital marketing secara menyeluruh agar dapat 

menerapkannya dengan tepat dan berhasil (Green, 2018; Johnson, 2019). 

Menurut data yang diperoleh, terdapat sekitar 7 UMKM di Desa Ridan Permai yang 

belum menerapkan digital marketing. Hal ini dikarenakan pemasaran yang efektif harus 

didukung oleh promosi yang baik. Promosi yang efektif tidak hanya berfokus pada penjualan 

produk, tetapi juga mencakup aspek psikologis dan kognitif karena kesadaran dan niat berperan 

penting dalam keputusan pembelian. Dengan demikian, branding produk UMKM dapat dikenal 

oleh masyarakat luas. Pelatihan dan sosialisasi terkait digital marketing dapat membantu 

pelaku UMKM memahami pentingnya pemasaran, meningkatkan pengaruh dalam UMKM, 

dan mempertahankan daya saing kompetitif (Kim, 2020; Lee, 2018). 

Berdasarkan latar belakang tersebut, diperlukan implementasi digital marketing 

melalui sosialisasi dan pelatihan untuk membantu pelaku UMKM dalam memasarkan usaha 

mereka. Tujuan program ini adalah untuk mengetahui pengaruh digital marketing terhadap 

penjualan, strategi pemasaran, dan kendala dalam penerapannya pada pelaku UMKM di Desa 

Ridan Permai serta pendampingan pembuatan produk kerajinan (Smith & Doe, 2021; Williams, 
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2019). 

Ruang lingkup ini memfokuskan pada implementasi digital marketing yang mencakup 

penggunaan media sosial dalam pelaksanaannya. Mengingat cakupan digital marketing yang 

luas, kegiatan ini akan memfokuskan pada pengimplementasian digital marketing yang 

berpengaruh pada penjualan produk UMKM, strategi digital marketing yang digunakan oleh 

pelaku UMKM dalam memasarkan produk dan kendala yang dihadapi UMKM ketika 

mengimplementasikan digital marketing. Tujuan kegiatan ini adalah untuk mendeskripsikan 

bagaimana pengaruh pengimplementasian digital marketing pada UMKM di Desa Ridan 

Permai, serta untuk mengetahui strategi pemasaran yang digunakan oleh pelaku UMKM dalam 

menerapkan digital marketing, dan kendala yang mereka hadapi (Brown, 2020; Chen & Zhang, 

2021; Davis, 2019). 

 

METODE  

Penelitian ini dilakukan untuk memahami pengaruh penerapan pemasaran digital pada 

UMKM, khususnya di Desa Ridan Permai. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mengeksplorasi strategi pemasaran yang digunakan oleh pelaku UMKM dalam menerapkan 

pemasaran digital dan mengidentifikasi kendala yang dihadapi dalam penerapannya. Penelitian 

ini bertujuan untuk memberikan wawasan kepada pelaku UMKM agar lebih inovatif dalam 

memasarkan produk mereka (Sari & Putri, 2022; Nugroho, 2021). 

Penelitian ini dilakukan dalam bentuk pendampingan. Pada tahap awal, dilakukan 

pendataan UMKM beserta produk yang akan dipromosikan. Penentuan jumlah UMKM juga 

didasarkan pada lokasi untuk sosialisasi pemasaran digital. Ada tujuh UMKM yang ikut serta 

dalam kegiatan ini. Pelaksanaan kegiatan dilakukan dalam beberapa tahap, yang meliputi 

survei untuk mengamati aktivitas UMKM dan mengidentifikasi kebutuhan mereka, koordinasi 

dengan pihak UMKM yang terlibat dalam sosialisasi pemasaran digital, perencanaan kegiatan 

sosialisasi dan pendampingan sesuai kebutuhan peserta UMKM (Rahman & Dewi, 2023; 

Wulandari, 2020). 
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HASIL 

Kegiatan pengabdian dimulai dengan analisis situasi mitra melalui survei pemetaan 

dan wawancara awal dengan pemilik UMKM. Hasil analisis menunjukkan bahwa mitra 

UMKM mengalami penurunan omzet penjualan. Kami menyimpulkan bahwa mitra UMKM 

kurang berinovasi, terutama dalam penggunaan pemasaran digital untuk memperluas pasar. 

Selain itu, mitra belum mengoptimalkan penjualan melalui marketplace seperti Shopee, 

sehingga sulit beradaptasi dengan perubahan pola belanja konsumen yang cenderung 

berbelanja online. Penyebab utama masalah ini adalah kurangnya pemahaman mitra tentang 

konsep dan penerapan praktis pemasaran digital. 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Pelatihan Digital Marketing bagi mitra UMKM 

Setelah memperoleh pemahaman awal mengenai situasi mitra, tim pengabdian 

kemudian memaparkan teknis pelaksanaan kegiatan PkM selanjutnya, yaitu pelatihan dan 

diskusi mengenai pemasaran digital melalui media sosial dan penjualan produk via 

marketplace. Pelatihan ini disambut dengan antusias oleh mitra UMKM. Setelah menerima 

materi pelatihan, mitra secara aktif berpartisipasi dalam diskusi terbuka bersama pemateri dan 

tim pengabdian. 



 
 

e-ISSN :3031-8246, p-ISSN :3031-8173, Hal 19-27 

Kegiatan berikutnya adalah Focus Group Discussion (FGD) yang bertujuan untuk 

menggali informasi mengenai kendala teknis yang dihadapi mitra dalam menjalankan 

usahanya. Tim pengabdian juga memberikan demonstrasi tentang cara menghasilkan foto 

produk yang lebih menarik untuk diunggah, sehingga dapat menarik minat calon konsumen. 

Para peserta memperoleh pengetahuan yang mendalam tentang teknik fotografi produk agar 

tampil lebih menarik di platform online. Selain itu, mereka juga mendapatkan wawasan baru 

tentang cara memanfaatkan media sosial dan marketplace untuk mendukung strategi 

pemasaran digital dan penjualan online mereka. 

Dokumentasi foto pelatihan dapat dilihat pada Gambar 2 di atas. Selain memberikan 

pemahaman mendalam melalui pelatihan dan FGD mengenai pemasaran digital dan tutorial 

fotografi produk, tindak lanjut dari pelatihan ini adalah pendampingan kepada mitra dalam 

pemasaran produk melalui akun media sosial dan marketplace. Tim pengabdian juga 

membantu mitra dalam menyajikan foto produk yang lebih menarik untuk diunggah di semua 

akun media sosial dan marketplace yang dimiliki, seperti Instagram, Facebook, dan Shopee. 

Pendampingan ini bertujuan agar mitra dapat lebih optimal dalam memanfaatkan teknologi 

digital untuk meningkatkan penjualan dan memperluas jangkauan pasar mereka. 

 

Gambar 3. Postingan Produk di Instagram 

Dalam upaya meningkatkan daya tarik postingan foto produk, tim pengabdian 

memberikan bimbingan intensif mengenai teknik pengambilan foto menggunakan smartphone 

yang dimiliki oleh mitra, namun tetap menghasilkan kualitas yang optimal. Aspek-aspek 

seperti pemilihan latar belakang foto, pencahayaan yang tepat, tema yang konsisten, tata letak 

produk yang menarik, sudut pengambilan gambar, serta teknik editing foto yang efektif 

menjadi fokus utama dalam pelatihan ini. Pendampingan ini mencakup cara-cara untuk 

memanfaatkan sumber daya yang tersedia agar mampu menghasilkan foto yang tidak hanya 

estetik, tetapi juga memiliki kualitas tinggi dan layak untuk diunggah di media sosial dan 

platform marketplace. 

Tim pengabdian menjelaskan pentingnya latar belakang yang bersih dan menarik 

sebagai elemen dasar yang mendukung fokus pada produk. Mereka juga menekankan 
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pentingnya pencahayaan yang baik, baik alami maupun buatan, untuk menciptakan bayangan 

yang minimal dan warna yang akurat. Tema foto juga menjadi perhatian, di mana setiap produk 

harus dipresentasikan dalam konteks yang relevan dan menarik bagi target audiens. 

Selain itu, tata letak produk juga dijelaskan dengan rinci, mencakup posisi produk 

yang harus proporsional dan mampu menarik perhatian secara visual. Sudut pemotretan yang 

tepat diajarkan untuk menonjolkan kelebihan dan fitur produk secara maksimal. Teknik 

pengambilan foto yang efektif dan berbagai trik editing sederhana namun berdampak besar 

juga dibagikan, seperti penyesuaian kontras, saturasi, dan kecerahan untuk memperbaiki hasil 

akhir foto. 

Melalui pendampingan ini, diharapkan mitra UMKM dapat menghasilkan foto produk 

yang tidak hanya menarik secara visual tetapi juga mampu menarik minat konsumen potensial 

saat diunggah di media sosial dan marketplace. Dengan demikian, produk yang ditawarkan 

memiliki peluang lebih besar untuk menarik perhatian dan meningkatkan penjualan secara 

signifikan. 

 

Gambar 4. Postingan Produk di Facebook 

UMKM yang mampu bertahan dalam berbagai jenis krisis adalah mereka yang 

memiliki kemampuan untuk menemukan strategi bertahan hidup yang efektif. Salah satu 

pendekatan utama untuk memastikan kelangsungan hidup UMKM adalah dengan memperluas 

dan menambah saluran pemasaran dan penjualan mereka. 

Perluasan saluran pemasaran ini mencakup penerapan teknologi digital, khususnya 

melalui penggunaan media sosial dan platform marketplace. Media sosial menyediakan 

UMKM dengan alat yang memungkinkan mereka untuk menjangkau audiens yang lebih luas, 

membangun hubungan langsung dengan pelanggan, dan meningkatkan kesadaran merek secara 

signifikan. Melalui interaksi yang lebih personal dan real-time, UMKM dapat memahami 

kebutuhan dan preferensi pelanggan mereka, serta merespons dengan cepat terhadap perubahan 

tren pasar. 

Di sisi lain, marketplace menawarkan platform yang terintegrasi di mana UMKM 
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dapat memasarkan dan menjual produk mereka ke basis pelanggan yang lebih luas tanpa 

batasan geografis. Marketplace tidak hanya menyediakan infrastruktur yang dibutuhkan untuk 

penjualan online tetapi juga memberikan fitur-fitur seperti sistem pembayaran yang aman, 

layanan pengiriman yang efisien, dan promosi produk yang efektif. 

Dengan memanfaatkan kedua saluran ini, UMKM dapat diversifikasi sumber 

pendapatan mereka, mengurangi risiko ketergantungan pada satu saluran penjualan, dan 

meningkatkan peluang untuk pertumbuhan bisnis yang berkelanjutan. Pendekatan strategis ini 

menuntut UMKM untuk terus belajar dan beradaptasi dengan perkembangan teknologi dan 

dinamika pasar yang selalu berubah. 

Oleh karena itu, kemampuan UMKM untuk berinovasi dan bertransformasi digital 

menjadi kunci utama untuk tidak hanya bertahan dalam krisis, tetapi juga untuk memanfaatkan 

peluang baru yang muncul dari perubahan lingkungan bisnis. Melalui penggunaan media sosial 

dan marketplace, UMKM dapat menciptakan strategi pemasaran yang lebih holistik dan 

berdaya saing tinggi, memastikan bahwa mereka tetap relevan dan berhasil dalam jangka 

panjang. 

Evaluasi dilakukan untuk menilai pencapaian yang telah diraih oleh mitra selama 

kegiatan berlangsung. Bentuk evaluasi ini didasarkan pada kondisi sebelum dan sesudah 

pelaksanaan program, yang dapat dilihat pada Tabel 2 di bawah. Indikator keberhasilan mitra 

yang dinilai mencakup peningkatan pemahaman mitra mengenai konsep pemasaran digital dan 

penggunaan marketplace, implementasi strategi pemasaran produk melalui media sosial, 

penyajian foto produk yang lebih menarik bagi konsumen, adanya penjualan online melalui 

marketplace, serta peningkatan omzet penjualan. 

Tabel. 1 Perbandingan Tingkat Capaian Mitra UMKM 

No Capaian Sebelum Kegiatan Sesudah Kegiatan 

1 Pengetahuan mengenai 

Digital Marketing 

Kurangnya pemahaman tentang 

konsep pemasaran digital 

menyebabkan strategi penerapan 

digital marketing belum optimal. 

Peningkatan pemahaman dan 

penerapan pemasaran digital 

2 Pemasaran digital 

menggunakan social 

media dan marketplace 

penerapan digital marketing 

masih belum optimal 

mulai menerapkan pemasaran 

melalui instagram, facebook 

dan shopee 

3 Postingan foto produk 

yang lebih menarik 

Foto prduk belum menarik Foto yang di ambil sudah 

menarik 

4 Sistem Penjualan Penjualan secara Ofline Sudah mulai penjualan secara 

online 
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Untuk mengukur ketercapaian indikator, kami melaksanakan observasi selama proses 

pendampingan serta melakukan wawancara dengan pemilik UMKM. Observasi ini bertujuan 

untuk menilai perkembangan implementasi pemasaran digital dan penjualan online oleh mitra. 

Sementara itu, pemahaman konsep pemasaran digital diukur menggunakan tiga indikator, yaitu 

manfaat pelatihan dan pendampingan, peningkatan pemahaman tentang konsep digital 

marketing, dan kemampuan penerapan dalam kegiatan usaha. Informasi mengenai peningkatan 

omzet diperoleh dari hasil wawancara dengan pemilik UMKM. 

 

DISKUSI 

Berdasarkan wawancara, tanya jawab, dan pengamatan langsung selama kegiatan, 

program Pengabdian Masyarakat ini menunjukkan beberapa hasil positif. Mitra UMKM 

mengalami peningkatan signifikan dalam pemahaman dan penerapan pemasaran digital, yang 

terlihat dari implementasi strategi penjualan online yang lebih optimal dan peningkatan omzet 

penjualan. Para mitra juga menjadi lebih adaptif terhadap perubahan pola belanja konsumen 

yang cenderung beralih ke belanja online. Namun, tantangan seperti keterbatasan sumber daya 

untuk merespons pertanyaan konsumen secara real-time masih ada. Rekomendasi untuk 

merekrut tenaga admin khusus untuk mengelola akun media sosial dan platform e-commerce 

diharapkan dapat membantu mengatasi kendala ini dan memastikan peningkatan berkelanjutan 

bagi mitra UMKM. 

 

KESIMPULAN  

Hasil dari kegiatan Pengabdian Masyarakat untuk mitra UMKM menunjukkan adanya 

kemajuan yang menggembirakan. Terdapat beberapa prestasi yang bisa dicatat, salah satunya 

adalah peningkatan pemahaman yang signifikan terkait konsep dan implementasi pemasaran 

digital. Hal ini tercermin dari peningkatan omzet penjualan online yang lebih optimal.  

Tim pengabdian merekomendasikan agar mitra tetap fleksibel dalam menghadapi 

perubahan dan berinovasi dalam strategi penjualan online. Meskipun begitu, mitra UMKM 

mengalami kendala dalam merespons permintaan atau komentar dari calon konsumen secara 

langsung karena keterbatasan sumber daya. Oleh karena itu, untuk masa yang akan datang, 

disarankan agar mitra mempertimbangkan untuk merekrut tenaga administratif khusus yang 

bertugas mengelola akun media sosial dan platform e-commerce. Langkah ini diharapkan dapat 

menjadi langkah strategis untuk meningkatkan kinerja secara berkelanjutan dalam pemasaran 

digital. 
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